
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif,
48

 yaitu meneliti berbagai peraturan perundang-undangan yang 

digunakan sebagai dasar ketentuan hukum untuk menganalisis  tentang sistem 

pemerintahan di Indonesia dan Amerika Serikat. 

 

 

3.2 Tipe Penelitian 

 

 

Tipe penelitian yang dipakai adalah tipe penelitian hukum eksplanatori,
49

 yaitu 

dengan menganalisis ketentuan dalam Konstitusi AS dan  UUD 1945 menyangkut 

sistem presidensial dan sistem kepartaian di Amerika Serikat dan Indonesia untuk 

memperoleh penjelasan wujud sistem presidensial di Amerika Serikat dan 

Indonesia serta pengaruh sistem kepartaian dalam sistem presidensial untuk 

kemudian dikaitkan dengan teori-teori mengenai pengaruh sistem kepartaian 

                                                           
48

Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang mengkaji hukum tertulis dari berbagai 

aspek, yaitu aspek teori, sejarah, filosofi, perbandingan, struktur dan komposisi, lingkup dan 

menteri, konsistensi, penjelasan umum dan pasal demi pasal, formalitas dan kekuatan mengikat 

suatu undang-undang, serta bahasa hukum yang digunakan, tetapi tidak mengkaji aspek terapan 

atau implementasinya. Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2004), hlm. 101-102. 
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 Penelitian hukum eksplanatori bersifat penjelasan dan bertujuan untuk menguji suatu teori atau 

hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah 

ada. Ibid., hlm. 51 
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terhadap efektifitas sistem presidensial sehingga pada akhirnya diperoleh jawaban 

bagaimana konsep presidensialisme yang dianut Amerika Serikat dan Indonesia, 

serta sistem kepartaian yang lebih ideal diterapkan dalam sistem presidensial. 

 

 

3.3 Pendekatan Masalah 

 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan ini ialah pendekatan 

normatif analitis perbandingan hukum (approach of comparative legal system),
50

 

yaitu dengan menganalisis mengenai sistem presidensial di Indonesia sesuai 

dengan ketentuan UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan lainnya, serta  

sistem presidensial di Amerika Serikat sesuai dengan ketentuan Konstitusi 

Amerika Serikat kemudian membandingakan keduanya. 

 

3.4 Sumber Data 

 

 

Penelitian ini bersifat normatif sehingga tidak menggunakan data primer, yaitu 

dengan menggunakan data sekunder yang didapat dari studi kepustakaan. Adapun 

data sekunder terdiri dari:   

3.4.1 Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum primer dalam penelitian ini merupakan bahan hukum yang 

bersifat otoriatif artinya mempunyai sifat memaksa. Bahan Hukum primer 

bersumber dari berbagai peraturan perundang-undangan yang berkaitan tentang 

permasalahan dalam penulisan. Bahan-bahan hukum primer yang digunakan 

antara lain : 

                                                           
50
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a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Konstitusi Amerika Serikat (The Constitution of The United States of 

America). 

3.4.2 Bahan Hukum Sekunder 

Merupakan semua publikasi berupa penjelasan-penjelasan yang digunakan 

untuk menganalisis dan memahami data primer. Berupa pandangan para ahli 

(pakar), akademisi, ataupun para praktisi melalui penelusuran dokumen-

dokumen, buku-buku, jurnal hukum, suntingan dalam internet, dan literatur 

lainnya yang relevan berkaitan dengan permasalahan juga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis menggunakan beberapa teori 

terkait permasalahan dalam skripsi ini antara lain: 

a. Teori mengenai ciri-ciri sistem presidensial, kelebihan dan kelemahannya 

yang dikemukakan oleh Douglas V. Verney, S.L. Witman dan J.J Wuest, 

dan Juan J. Linz. 

b. Teori stabilitas sistem dwi partai dan stabilitas kombinasi sistem dwipartai 

dengan sistem presidensial yang dikemukakan oleh Maurice Duverger dan 

Scott Mainwaring. 
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3.4.3 Bahan Hukum Tersier 

Meliputi sumber-sumber yang sifatnya memberikan petunjuk, informasi, 

maupun penjelasan terhadap data-data primer dan sekunder, berupa Kamus 

Hukum dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 

3.5.1 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (library research) yang dilakukan melalui serangkaian membaca, 

mencatat dan mengutip dari peraturan perundang-undangan, buku-buku dan 

publikasi hukum yang berhubungan dengan permasalahan penulisan. 

3.5.2 Metode Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan upaya-

upaya sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data, dilakukan dengan memilih data secara selektif untuk 

mengetahui apakah data tersebut sesuai dengan pokok permasalahan 

yang akan dibahas. 

b. Klasifikasi data, dilakukan dengan cara menetapkan dan menempatkan 

data untuk disesuaikan dengan pokok bahasan. 

c. Penyusunan data, dilakukan dengan cara menyusun data sesuai dengan 

bidang pembahasan dan disusun secara sistematis. 
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3.6 Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan ialah analisis kualitatif, yaitu 

menguraikan data ke dalam bentuk kalimat yang disusun secara terperinci, 

sistematis, dan analitis sehingga diberikan penafsiran dan gambaran yang jelas 

sesuai dengan pokok bahasan untuk kemudian ditarik kesimpulan-kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


